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IHSG ditutup melemah (-3.56%) ke level 5.883,88 pada perdagangan Rabu kema-
rin (24/06) dengan saham BHAT (+15.91%), BINA (+9.01%), dan BOGA (+4.55%) 
sebagai leading movers. Sementara itu, BBCA (-3.27%), MORA (-11.76%), dan 
BBRI (-3.44%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebe-
sar IDR 1.23tn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 1.17tn. Dari sisi 
sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Basic Industry men-
catat penurunan terdalam (-6.64%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS 
ditutup variatif dengan indeks Dow Jones naik (+0.35%) ke level 51,848, S&P500 
turun (-0.10%) menjadi 7,358, dan Nasdaq melemah (-0.43%) ke level 25,476. 
Fokus pasar hari ini tertuju pada pergerakan Rupiah yang kembali melemah men-
dekati level IDR18.000/USD, serta arus dana asing yang berpotensi masih mencat-
atkan outflow seiring MSCI yang kembali meninjau implementasi reformasi regu-
lasi pasar modal Indonesia. Pasar offshore bereaksi negatif terhadap pengumu-
man MSCI dengan penurunan signifikan indeks MSCI Indonesia dan ETF EIDO 
masing-masing (-3.77% ) dan (-3.35%). 

Bintang Samudera Mandiri Lines (BSML) menargetkan kenaikan pendapatan 
sebesar +152.10% menjadi IDR 159.84bn pada 2026 (2025: IDR 63.4bn). Laba ber-
sih diekspektasikan meningkat +550.10% menjadi IDR 16.37bn (2025: IDR 
2.52bn). Target tersebut dicapai dengan diversifikasi bisnis, optimalisasi armada, 
hingga pengembangan layanan pendukung transportasi laut. Perseroan juga tidak 
membagikan dividen untuk tahun buku 2025 dan akan digunakan untuk mem-
perkuat modal kerja sekaligus mendukung pengembangan usaha. Dalam jangka 
pendek, BSML bergerak ranging antara Rp 470-490. 

Bach Multi Global (BACH), perusahaan yang bergerak di bidang penjualan dan 
penyewaan genset serta jasa konstruksi dan pemeliharaan infrastruktur tele-
komunikasi, akan listing pada 7 Juli. BACH mengoperasikan dua segmen usaha 
utama yakni penjualan dan penyewaan genset untuk kebutuhan PLTD dan komer-
sial dengan kapasitas 7 kVA hingga 3,000 kVA sebagai agen tunggal Himoinsa di 
Indonesia, serta jasa konstruksi dan pemeliharaan infrastruktur telekomunikasi 
untuk sekitar 41,000 site di seluruh Indonesia. Pemegang saham pengendali BACH 
adalah Global Telekomunikasi Prima (GTP) yang terafiliasi dengan Sarana Menara 
Nusantara (TOWR). BACH menawarkan sebanyak 615,00 juta saham baru atau 
setara 15,06% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah IPO, dengan 
kisaran harga penawaran Rp 400-500 per saham, sehingga berpotensi menghim-
pun dana hingga IDR 307.50bn, dengan masa penawaran umum dijadwalkan pa-
da 1–3 Juli 2026. Dana hasil IPO akan dialokasikan sebesar IDR 91.02bn untuk 
pembayaran sebagian utang kepada Bank Permata Tbk atas fasilitas Omnibus 
Revolving Loan, sementara sisanya sekitar IDR 213.48bn untuk modal kerja beru-
pa pembelian 436 unit genset dari tiga pemasok dengan total nilai pembelian IDR 
237.49bn yang dijadwalkan diterima secara bertahap mulai Juli hingga Oktober. 

Tunas Baru Lampung (TBLA) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar 
Rp 60 per saham atau total IDR 360.25bn, mencerminkan dividend payout ratio 
sebesar 40.03% dari laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk. Pada 2025, perseroan membukukan kenaikan pendapatan sebesar 
+31.40% YoY menjadi IDR 22.88tn (2024: IDR 17.41tn), sejalan dengan kenaikan 
laba bersih sebesar +28.57% YoY menjadi IDR 900.02bn (2024: IDR 700.02bn). EPS 
dasar 2025 tercatat mengalami kenaikan sebesar +28.85% YoY menjadi Rp 149.71 
(2024: Rp116.18). Pada perdagangan terakhir (24/06), saham TBLA ditutup di 
level Rp 650 per saham, mencerminkan dividend yield sebesar 9.23%. Cum date 
dividen di pasar reguler dan negosiasi ditetapkan pada 29 Juni, dengan pem-
bayaran dividen dijadwalkan pada 22 Juli. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (24/6/2026) mengalami pelemahan –217.45 poin (-3.56%) ke level 5,883.88. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. IHSG berpotensi melanjutkan koreksinya 

ke area 5,722 yang merupakan Fibonacci 0.618 dengan resistance 5,993. 
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Short Term Buy—SAME 

BUY  

340 

SAME, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. SAME berpotensi 

menguat ke 350 dengan 

support 324. 
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SL  324 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—SCMA 

BUY  

210 

SCMA, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic golden 

cross pada area netral. 

SCMA berpotensi naik ke 

218 dengan support 199. 
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Short Term Buy—MKAP 

BUY  

1,170 

MKAP, membentuk Bullish 

Marubozu candle dengan 

volume yang tinggi dalam 

dua hari terakhir. MKAP ber-

potensi naik ke 1,195 

dengan support 1,100. 
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1,195 

1,215 

SL  1,100 
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Short Term Buy—BFIN 

BUY  

700 

BFIN, ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic golden 

cross pada area netral. BFIN 

berpotensi terkoreksi 

terbatas dan naik ke 715 

dengan support 665.  
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725 

SL  665 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—ENRG 

BUY  

- 

ENRG, secara konsisten berge-

rak di bawah EMA 21 dengan 

stochastic mengarah ke 

bawah pada area netral. ENRG 

berpeluang melemah ke 

1,065. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—JSMR 

BUY  

2,860 
JSMR, breakout Descending 

Broadening Wedge dengan 

tail yang panjang di candle 

terakhir. JSMR berpotensi 

terkoreksi terbatas sebelum 

naik ke 2,930 dengan support 

2,730. 

2,870 

TP   
2,930 

2,950 

SL  2,730 
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